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ABSTRAK

Asuransi jiwa berperan sebagai proteksi akan risiko finansial terkait peristiwa kematian yang
tidak terduga yang dialami oleh tertanggung dengan mengambil alih risiko finansial tertanggung.
Sebagai gantinya, tertanggung membayarkan premi kepada perusahaan asuransi. Model asuransi
jiwa multiple life melibatkan minimum dua tertanggung, dan umum untuk digunakan oleh
suatu keluarga. Model asuransi jiwa multiple life yang umum digunakan adalah model joint
life status dan last survivor status. Pada skripsi ini dibahas dua model kontrak asuransi jiwa
jenis multiple life untuk pasangan suami istri dengan sistem pembayaran manfaat yang berbeda,
dengan manfaat dan premi yang dibayarkan pada kontrak asuransi bergantung pada kematian
dari suami atau istri. Akan dihitung dan dibandingkan besar premi dan cadangan untuk masing-
masing model. Model pertama lebih ideal jika ditujukan untuk memberikan jaminan finansial
kepada pasangan yang ditinggalkan, dan model kedua untuk memberikan jaminan finansial bagi
ahli waris. Usia tertanggung juga berperan dalam menentukan besar premi pada tiap-tiap model:
semakin besar usia tertanggung, semakin besar juga premi yang harus dibayarkan, sehingga akan
lebih baik jika tertanggung mulai mengikuti kontrak asuransi pada usia yang masih produktif.

Kata-kata kunci: Asuransi Jiwa, Multiple Life, Joint Life Status, Last Survivor Status, Tabel
Mortalitas Indonesia, Premi.





ABSTRACT

Life insurance acts as protection against financial risks due to death-related events experienced by
the insured by taking over the insured’s financial risk. In exchange, the insured pays a premium
to the insurance company. A multiple life insurance model involves a minimum of two insureds,
and is commonly used for families. Commonly used multiple life insurance models are joint
life status and last survivor status models. This thesis will discuss two multiple life insurance
models that involve a married couple as insureds. The premium paid on the insurance contract
is contingent upon the death of one of the one spouses. We compute and compare the premiums
and reserve for each model. The first model is more ideal for providing financial assurance to
the abandoned spouse, and the second model to their heirs. The insured’s age also plays a role
in the computation of the premium: the greater the age, the greater the premium. Consequently,
it is better for the insured to enrol in the insurance at a productive age.

Keywords: Life Insurance, Multiple Life, Joint Life Status, Last Survivor Status, Indonesia
Life Table, Premium.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Asuransi sudah menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh suatu keluarga agar kondisi
finansialnya terlindungi. Namun, asuransi bukan berperan sebagai produk investasi, melainkan
berfungsi untuk melindungi tertanggung jika terjadi kejadian yang tidak diduga. Asuransi jiwa
terbagi menjadi single life dan multiple life, di mana asuransi jiwa multiple life memiliki minimum
dua orang sebagai tertanggung.

Salah satu jenis asuransi jiwa yang dapat digunakan oleh sebuah keluarga adalah asuransi jiwa
multiple life, dengan minimum banyaknya tertanggung adalah dua orang dalam keluarga tersebut.
Asuransi multiple life didasarkan atas kematian pertama atau terakhir, yang juga dikenal sebagai
joint life status dan last survivor status. Kebijakan joint life status membayarkan manfaat asuransi
pada saat terjadi kematian pertama di antara anggota keluarga yang diasuransikan, sedangkan
kebijakan last survivor status membayarkan manfaat asuransi pada saat kematian terjadi pada
anggota keluarga terakhir yang bertahan hidup, di mana untuk last survivor status manfaat yang
diberikan akan lebih berperan sebagai warisan.

Prinsip dasar asuransi adalah perusahaan asuransi mengambil alih risiko dengan memberikan
manfaat. Sebagai gantinya, pemegang polis harus membayarkan premi kepada perusahaan asuransi.
Asuransi jiwa multiple life menjadi salah satu pilihan produk asuransi bagi pasangan suami istri
dengan banyaknya tertanggung adalah dua orang, namun bisa jadi terdapat kendala bagi pasangan
suami istri yang sudah lanjut usia atau pensiun untuk dapat memiliki produk asuransi tersebut.
Tertanggung yang merupakan suami dan istri tersebut harus rutin membayarkan premi kepada
perusahaan asuransi, tetapi bisa jadi suami dan istri tersebut sudah tidak memiliki pemasukan dan
risiko kematian juga sudah besar, sehingga premi yang harus dibayarkan nilainya tidak kecil. Oleh
karena itu, akan lebih baik jika premi dibayarkan saat tertanggung masih aktif bekerja, sehingga
saat sudah memasuki usia lanjut atau pensiun, tertanggung dapat memperoleh tunjangan finansial
jika terjadi musibah yang tidak terduga.

Penerapan asuransi pada dunia kerja dapat dilakukan dengan dana pensiun. Dana pensiun
ditujukan untuk memberikan jaminan pada hari tua karyawan, dan mulai diberikan kepada karyawan
saat sudah memasuki pensiun. Penyebab seorang karyawan dapat pensiun antara lain adalah pensiun
normal (karena usia), pensiun dini (karena mengundurkan diri), cacat, dan kematian [1]. Hal-hal
tersebut dapat mengakibatkan risiko finansial. Untuk mengatasi kemungkinan terjadinya risiko
finansial tersebut diberikan jaminan berupa manfaat atau imbalan yang disebut dana pensiun
[2]. Program pensiun yang umum digunakan oleh perusahaan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
program pensiun manfaat pasti dan program pensiun iuran pasti [3]. Program pensiun manfaat
pasti menentukan manfaatnya terlebih dahulu dalam peraturan dana pensiun [4]. Selain program
pensiun tersebut, anuitas jiwa juga dapat digunakan sebagai alternatif untuk program pensiun [5].

Pada skripsi ini akan dibahas dua model asuransi jiwa multiple life untuk pasangan suami istri
yang dikembangkan dari model asuransi joint life [6], yang dapat juga berperan sebagai program
pensiun. Kedua model tersebut memiliki sistem pembayaran manfaat yang berbeda. Kemudian,
akan dilakukan juga penghitungan premi dan cadangan untuk masing-masing model tersebut.

1



2 Bab 1. Pendahuluan

Cadangan adalah dana yang harus disiapkan perusahaan asuransi agar dapat membayar klaim.
Penghitungan cadangan perlu dilakukan agar perusahaan asuransi tidak gagal bayar saat klaim
diajukan. Dengan melakukan simulasi, akan dibandingkan premi dan cadangan untuk model-model
tersebut. Model asuransi yang dikembangkan dalam skripsi ini memiliki manfaat yang dibayarkan
secara berkala. Manfaat tersebut dapat digunakan sebagai jaminan finansial untuk kelangsungan
hidup pasangan suami istri saat sudah lanjut usia atau pensiun, ataupun untuk ahli waris. Sejak
awal abad ke-20, anuitas jiwa mulai dikaitkan dengan program pensiun [7]. Model-model pada
skripsi ini juga dapat berperan sebagai program pensiun, seperti salah satu manfaat suatu program
anuitas jiwa, yaitu manfaat jaminan janda atau duda1.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut masalah-masalah yang akan dibahas pada skripsi ini.

1. Bagaimana besar premi untuk setiap model asuransi jiwa multiple life pasangan suami istri
yang dapat diaplikasikan sebagai program pensiun?

2. Bagaimana pengaruh usia terhadap besar premi untuk setiap model asuransi jiwa multiple life
pasangan suami istri yang dapat digunakan sebagai program pensiun?

3. Bagaimana cadangan yang harus dimiliki perusahaan asuransi?

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. menentukan dan menganalisis besar premi untuk setiap model asuransi jiwa multiple life
pasangan suami istri yang dapat diaplikasikan sebagai program pensiun,

2. menganalisis pengaruh usia terhadap besar premi untuk setiap model asuransi jiwa multiple
life pasangan suami istri yang dapat digunakan sebagai program pensiun,

3. menentukan dan menganalisis cadangan yang harus dimiliki perusahaan asuransi.

1.4 Batasan Masalah
Berikut batasan-batasan masalah yang digunakan.

1. Asuransi yang digunakan adalah asuransi berjangka n tahun.
2. Banyaknya tertanggung adalah dua orang, yaitu pasangan suami istri.
3. Masa hidup dua orang tertanggung bersifat saling bebas (independent).
4. Manfaat asuransi dibayarkan pada akhir tahun kematian (asuransi jiwa jenis diskret).
5. Premi yang digunakan adalah premi netto dan dibayarkan tiap awal tahun.
6. Tingkat suku bunga diasumsikan bernilai konstan selama masa kontrak.
7. Pemegang polis adalah tertanggung.

1.5 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari 4 bab berikut.

1. Bab 1: Pendahuluan
Bab ini memberikan gambaran umum dari skripsi, dan berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika pembahasan.

2. Bab 2: Landasan Teori
Bab ini membahas teori-teori yang akan digunakan dalam skripsi.

3. Bab 3: Model Asuransi Jiwa Multiple Life untuk Pasangan Suami Istri
Bab ini membangun model awal asuransi jiwa multiple life untuk pasangan suami istri.

1https://www.bcalife.co.id/produk/tabungan/individu/bca-life-annuity-plan



1.5. Sistematika Pembahasan 3

4. Bab 4: Aplikasi Model Asuransi Jiwa Multiple Life untuk Pasangan Suami Istri
Bab ini mengaplikasikan model awal asuransi jiwa multiple life untuk pasangan suami istri.

5. Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan pada skripsi dan saran untuk pengembangan
lebih lanjut.
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